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Abstract 

Coronavirus disease (Covid-19) cases continue to grow over time. Covid-19 can easily 

spread from one person to another. Age, education level, and knowledge have an 

important role in determining attitudes and behaviors. There are still some people who are 

indifferent to the appeals issued by the government. This study aims to analyze factors 

related to attitudes and behaviors to prevent Covid-19. This is an analytical study using a 

cross-sectional approach. The population of this study was country folk of Kemuning Sari 

Kidul, whose 17-50 years old and able to read and write. Sample size is determined based 

on the sample size formula, which is at least 99 people. Sampling was carried out by 

simple random sampling.  Data were analyzed using correlation from Spearman and 

Kendall’s Tau-b. These results showed that there was no significant relationship between 

age (p=0,12) and level of knowledge (p=0,082) with attitudes. Then the level of education 

(p=0,03) is known to have a significant relationship with attitudes and attitudes (p = 

0,007) had a significant and positive relationship with behaviour to prevent Covid-19. 

There is a need for cooperation between the health center and the headman in carrying out 

strategic communication efforts and sustainable health education for changing people's 

behavior, especially when facing the Covid-19 pandemic. 
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1. Pendahuluan  

Covid-19 merupakan penyakit yang 

diidentifikasikan penyebabnya adalah virus 

Corona yang menyerang saluran pernapasan. 

Penyakit ini pertama kali dideteksi 

kemunculannya di Wuhan, Tiongkok 

(Ramadayanti,2020). Jumlah kasus Covid-

19 terus bertambah seiring waktu dan 

dikonfirmasi bahwa transmisi Covid-19 dapat 

menular dari manusia ke manusi 

(Yuliana,2020). Terhitung mulai tanggal 05 

Mei 2020 Jumlah kasus 215 Negara telah 

terpapar Covid-19, dengan jumlah kasus 

terkonfirmasi sebanyak 3.489.053. 

Sedangkan jumlah kasus terkonfirmasi di 

Indonesia sebanyak 12.071, meningkat 484 

kasus dibandingkan dengan kasus 

terkonfirmasi tanggal 04 Mei 2020 dengan 

death rate sebesar 7,2% atau 872 kasus 

(BNPB,2020). Kabupaten Jember merupakan 

salah satu Kabupaten yang terpapar Covid-19 

dengan jumlah kasus terkonfirmasi sampai 

dengan tanggal 05 Mei 2020 sebanyak 11 

kasus (Pemerintah Daerah Kabupaten 

Jember,2020). 

Pemerintah melalui Menteri Kesehatan 

mengeluarkan beberapa protokol upaya 

pencegahan virus Covid-19 diantaranya 

adalah mencuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir, menutup mulut dan hidung saat 

batuk dan bersin dan menjaga jarak sosial 

setidaknya 1 meter (Kemenkes RI, 2020). 

Kemudian pada tanggal 6 April 2020 WHO 

mengeluarkan himbauan supaya masyarakat 

menggunakan masker sebagai salah satu 

langkah pencegahan yang dapat membatasi 

penyebaran virus Covid-19 (WHO,2020).  

Himbauan yang sama juga dikeluarkan oleh 

Lembaga Centre Of Desease Control and 

Prevention (CDC) di Amerika. Artikel yang 

ditulis oleh Cheng, Lam dan Lung (2020) 

menjelaskan Korea Selatan dan Hongkong 

telah berhasil membatasi wabah Covid-19. 

Hal tersebut disebabkan karena penggunaan 

masker secara massal ketika keluar rumah. 

Menggunakan masker ketika keluar rumah 

akan membantu mengurangi kemungkinan 

peningkatan transmisi.  

Pemerintah Kabupaten Jember 

bersama dengan TNI dan POLRI telah 

melakukan beberapa upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

masyarakat dalam melakukan jaga jarak dan 

memakai masker. Hal ini disebabkan karena 

sejauh ini masih ada sebagian masyarakat 

yang tak acuh terhadap himbauan-himbauan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

Komandan Kodim 0824 Jember Letkol Inf 

La Ode M. Nurdin menyampaikan diantara 

pengedara roda dua, 75 % diantaranya tidak 

menggunakam masker (Susanto,2020). 

Berdasarkan latarbelakang tersebut penulis 

ingin menganalisis faktor yang berhubungan 

dengan sikap dan perilaku pencegahan 

Covid-19 di Desa Kemuningsari Kidul, 

Kabupaten Jember 

 
2. Metode 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian analitik observasional 

menggunakan rancangan cross-sectional. 

Jenis penelitian cross-sectional adalah 

penelitian yang melakukan determinasi 

terhadap paparan (exposure) dan hasil 

(disease outcome) secara simultan pada 

setiap subjek penelitian. 

 

2.1 Metode Pengumpulan Data  

Penelitian ini memiliki tiga variabel 

independen yaitu usia, tingkat pendidikan, 

dan pengetahuan, serta memiliki dua variabel 

dependen yaitu sikap dan perilaku 

pencegahan Covid-19. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuisioner 

untuk mengukur variabel independen dan 

variabel sikap serta cheklist untuk mengukur 

variabel perilaku pencegahan Covid-19. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

penduduk Desa Kemuningsari Kidul yang 

telah berusia lebih dari 17 Tahun dan kurang 

dari 50 Tahun yang bisa membaca dan 

menulis, dengan jumlah 5.900 Jiwa.  Sampel 

dipilih dengan tehnik acak dan besar sampel 

sebanyak 99 orang. Pengambilan data 

dilakukan selama bulan Mei 2020.   

 

2.2 Metode Analisis Data 

 Untuk mengetahui hubungan usia 

dan pengetahuan dengan sikap serta 

hubungan sikap dengan perilaku, maka data 

akan dianalisis dengan korelasi pearson 

(asumsi normalitas data terpenuhi) atau 

spearman (asumsi normalitas data tidak 
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terpenuhi).  Sedangkan hubungan tingkat 

pendidikan dengan sikap dianalisis dengan 

menggunakan korelasi kendall’s tau-b. 

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis, 

jika nilai p < 0,05 maka hubungan antara 

variabel signifikan pada tingkat α = 5%.   

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3. 1. Uji asumsi 

Uji asumsi dengan One-Sample 

Kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa 

distribusi data variabel usia, pengetahuan, 

sikap dan perilaku memiliki distribusi yang 

tidak normal, artinya asumsi normalitas data 

tidak dapat terpenuhi. Sehingga analisis yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah korelasi spearman  dan 

korelasi kendall’s tau-b.  

 

3. 2. Faktor yang berhubungan dengan 

sikap 

Hasil dari pengujian hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini, disajikan pada 

Tabel 1.dengan kriteria sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil analisis faktor yang berhubungan 

dengan sikap  

No 
Faktor 

Determinan 
p keterangan 

1 Usia 0,12 
Tidak 

signifikan 

2 
Tingkat 

Pendidikan 
0,03 Signifikan 

3 Pengetahuan 0,82 
Tidak 

signifikan 
Data primer 

 Tabel 1 menjelaskan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan (p > 0,05)  

antara usia dan pengetahuan dengan sikap 

responden tentang pencegahan penularan 

Covid-19. Namun demikian hasil analisis 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan 

(p < 0,05) antara tingkat pendidikan dengan 

sikap responden, dimana hubungan antara 

kedua variabel tersebut merupakan hubungan 

yang positif.  

Sikap dapat mempengaruhi pikiran 

untuk menentukan tindakan (Yanti, et.al, 

2020). Sikap juga dapat memiliki dampak 

besar pada interaksi sosial melalui konteks 

sosial, pendidikan dan budaya (Tarallo dan 

Neri,2017). Sedangkan usia merupakan salah 

satu variabel fenomenologis yang penting 

dalam menentukan serta mengevaluasi 

kehidupan mereka sendiri, dimana hal ini 

akan menentukan bagaimana seseorang akan 

bersikap (Mock dan Eibach,2011).  

 Hasil analisa menunjukkan tidak ada 

hubungan antara usia dengan sikap responden 

tentang pencegahan penularan Covid-19. 

Artinya dengan bertambah atau berkurangnya 

usia tidak berhubungan dengan tinggi atau 

rendahnya sikap terhadap pencegahan 

penularan Covid-19. Hasil ini bertolak 

belakang dengan pernyataan Pasion et al. 

(2020) yang menjelaskan bahwa semakin 

bertambahnya usia akan memberikan dampak 

positif terhadap aspek kognitif dan afektif 

serta perilaku pencegahan Covid-19.  Namun 

demikian Hasil penelitian Wise et al. (2020) 

menunjukkan bahwa usia tidak memiliki 

hubungan dengan persepsi resiko dan 

perilaku pencegahan Covid-19. Penelitian 

lainnya juga menyebutkan bahwa usia tidak 

memiliki hubungan dengan persepsi dan 

perilaku pencegahan SARS 2003 (Wong dan 

Tang, 2005). Lu, Kao& Hsieh (2010) 

menyebutkan bahwa bertambahnya usia tidak 

menjamin seseorang akan memiliki sikap 

yang positif, hal ini disebabkan karena 

kesejahteraan, dukungan sosial serta 

partisipasi masyarakat (lingkungan) memiliki 

asosiasi dengan timbulnya sikap yang positif. 

Deskripsi dalam tabel 1 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan sikap tentang 

pencegahan Covid-19.  Hal ini dapat 

disebabkan karena semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka orang tersebut 

semakin mudah menyerap informasi yang 

didapatkan baik dari media elektronik 

(televisi) maupun media sosial (Kusuma dan 

Putri, 2012). Sikap dan perilaku seseorang 

dapat dibentuk melalui proses pembelajaran 

dan pelatihan yang dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan individu, dukungan sosial serta 

informasi dari berbagai media (Yanti, et al., 

2020). Olum et.al  (2020) mengemukakan 

bahwa sikap seseorang tentang Covid-19 

menjadi lebih tinggi, hal ini disebabkan 

karena menggunakan media berita seperti 

televisi. Penelitian Ali et.al (2020) 

menemukan fakta bahwa ada hubungan yang 

signifikan atara tingkat pendidikan dengan 

sikap dan perilaku mencari sumber informasi 

terkait dengan Covid-19.  Komunikasi media 
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yang dilakukan oleh pemerintah selama 

pandemi Covid-19 menjadi sangat penting. 

Komunikasi media menjadi efektif pada saat 

pandemi Covid-19 apabila memenuhi syarat 

yaitu sumber informasi yang kredibel, 

keterbukaan informasi, konsisten serta 

memiliki tujuan membujuk orang mengambil 

tindakan yang mengurangi bahaya tertular, 

serta disusun berdasarkan pendapat para ahli 

(Ardiyanti,2020). 

Pengetahuan merupakan elemen 

yang sangat penting dalam membentuk 

keyakinan serta sikap yang positf (Tarallo 

dan Neri,2017). Minimnya pengetahuan 

tentang Covid-19 menjadi salah satu faktor 

mediasi peningkatan kasus penyakit yang 

disebabkan oleh virus. Pemahaman yang 

buruk tentang penyakit dan proses penularan 

penyakit dapat berkontribusi dalam 

peningkatan angka kasus penyakit tersebut 

(Ilesanmi dan Alele, 2016). Namun demikian 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan antara pengetahuan dengan 

sikap responden. Hasil ini sejalan dengan 

hasil penelitian Dewi, Putere dan Masyeni 

(2020), dimana tidak ditemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan sikap pencegahan penularan 

penyakit.  

Tingkat pengetahuan yang baik 

tentang Covid-19, dapat disebabkan karena 

selama pandemi berlangsung, pemerintah 

telah melakukan komunikasi secara masif 

melalui berbagai media tentang cara 

pencegahan Covid-19.  Meskipun  

pengetahuan responden tentang Covid-19 

baik, tidak serta merta menjadikan sikap 

responden tentang Covid-19 menjadi positif.  

Hal ini disebabkan karena masyarakat merasa 

dirinya sehat tidak memiliki gejala sehingga 

ada rasa tidak perduli dan tidak perlu 

melakukan upaya pencegahan Covid-19. 

Suparmi dan Cahyono (2015) 

menjelaskan sikap yang negatif tidak selalu 

mencerminkan pengetahuan yang rendah, 

juga sebaliknya pengetahuan yang tinggi atau 

baik tidak selalu mencerminkan sikap yang 

positif. WHO menyebutkan bahwa selain 

pengetahuan, dukungan sosial masyarakat 

memegang peranan penting dalam upaya 

meningkatkan sikap, kesadaran serta 

kesehatan mental masyarakat selama 

pandemi Covid-19 (WHO,2020).  

Peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini usia dan pengetahuan memang 

tidak memiliki korelasi terhadap sikap 

responden dalam upaya mencegah penularan 

Covid-19, hal ini disebabkan karena 

terbentuknya sikap seseorang tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti usia 

dan pengetahuan tetapi juga faktor eksternal 

seperti jenjang pendidikan yang ditempuh 

serta dukungan sosial masyarakat. Dimana 

kondisi sosial yang mendukung adanya upaya 

pencegahan penularan Covid-19 

kemungkinan dapat berdampak pada 

kesadaran dan kepedulian di dalam setiap 

anggota masyarakat di daerah tersebut. 

Tabel 2 menjelaskanh hubungan antara 

sikap dengan perilaku memiliki nilai p 

=0,007 (< 0,05) artinya ada hubungan yang 

signifikan antara sikap dengan perilaku 

pencegahan Covid-19. 

 
Tabel 2. Hubungan sikap dengan perilaku  

No 
Faktor 

Determinan 
p Keterangan 

1 Sikap 0,007 Signifikan 

Data Primer 

 

Perilaku seseorang memiliki pengaruh 

yang besar terhadap kesehatannya. Berbagai 

penelitian menunjukkan adanya hubungan 

antara perilaku manusia dengan risiko 

penyakit, tingkat morbiditas serta mortalitas 

(Olam,2018). Ketidak patuhan masyarakat 

dapat berdampak kurang baik terhadap 

penularan Covid-19, mengingat terdapat dua 

jalur penularan utama dari virus Covid-19: 

yaitu melalui pernapasan dan kontak. 

Percikan pernapasan berasal dari batuk atau 

bersin orang yang terinfeksi. Setiap orang 

yang memiliki kontak erat dengan seseorang 

yang memiliki gejala permasalahan 

pernapasan (seperti bersin dan batuk) 

berisiko tepapar percikan yang terinfeksi. 

Percikan tadi mungkin jatuh pada permukaan 

dimana virus dapat bertahan, untuk itu 

lingkungan sekitar individu yang terinfeksi 

dapat menjadi sumber penularan disebut 

dengan penularan melalui kontak 

(WHO,2020). 

Perilaku gaya hidup berhubungan 
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positif dengan sikap, norma subyektif, 

deskriptif norma serta kontrol perilaku, 

komunikasi interpersonal dan media massa 

(Yanti et.al,2020). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian ini dimana terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap dengan perilaku 

pencegahan penularan Covid-19. Van den 

Broucke (2020) dalam artikelnya 

menyebutkan bahwa saat terjadi pandemi 

Covid-19, masih terdapat bebeorang yang 

tidak sepenuhnya mengikuti rekomendasi 

pemerintah. Dimana ketidak kepatuhan ini 

sering disebut dengan tindakan tidak 

bertanggung jawab dan egois, namun 

demikian mengubah perilaku seseorang 

memang tidak semudah hanya memberi tahu 

mereka risikonya35. Sehingga diperlukan 

upaya-upaya pendidikan kesehatan harus 

tetap diberikan secara berkelanjutan terhadap 

masyarakat. Salah satu rekomendasi 

Kementrian Kesehatan RI (2020) adalah 

melalui pendekatan komunikasi strategis 

dimana pelaku komunikasi agar memberi 

perhatian dan prioritas pada tujuan perubahan 

perilaku kunci yang dianggap esensial untuk 

menurunkan kasus Covid-19 secara efektif 

dan efisien. 

 

4. Simpulan dan Saran 

4.1 Simpulan 

a. Faktor pendidikan terbukti memiliki 

hubungan yang signifikan dengan sikap 

pencegahan Covid-19. 

b. Faktor sikap terbukti memiliki hubungan 

yang signifikan dengan perilaku 

pencegahan Covid-19. 

 

4.2 Saran 

Perlu adanya kerjasama antara pihak 

puskesmas dan desa dalam melakukan upaya-

upaya komunikasi strategis serta pendidikan 

kesehatan secara berkelanjutan dengan 

harapan dapat merubah perilaku masyarakat 

terutama saat menghadapi pandemi Covid-

19. Penelitian ini masih memiliki banyak 

keterbatasan, sehingga masih diperlukan 

penelitian lebih dalam mengenai dampak atau 

respon dari masyarakat saat menghadapi 

Covid-19. 
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